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Abstract: Effectiveness of Discovery Learning Model in terms of Students’
Reflective Thinking Skill and Belief. This research aimed to know the effectiveness
of discovery learning model in terms of students’ reflective thinking skill and belief.
The population of this research was students of grade VII in SMP Negeri 22
Bandarlampung in academic year of 2017/2018 that were distributed into 11
classes. Samples of the research were students of VII/A and VII/C class that were
determined by purposive random sampling technique. The design which used was
pretest-posttest control group design. The data of this research were obtained by
reflective thinking skill test and belief scale. Analysis data of the research used t-
test. Based on the result of the research and the data analysis, it was concluded that
discovery learning model was effective in terms of students’ reflective thinking skill
and belief.

Abstrak: Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Ditinjau dari
Kemampuan Berpikir Reflektif dan Belief Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran discovery ditinjau dari kemampuan
berpikir reflektif dan belief siswa. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 22 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2017/2018 yang
terdistribusi dalam 11 kelas. Sampel penelitian adalah siswa pada kelas VII/A dan
VII/C yang ditentukan dengan teknik purposive random sampling. Desain yang
digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian diperoleh
melalui tes kemampuan berpikir reflektif dan skala belief. Analisis data penelitian
ini menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, disimpulkan
bahwa model pembelajaran discovery efektif ditinjau dari kemampuan berpikir
reflektif dan belief siswa.

Kata kunci: belief, berpikir reflektif, model pembelajaran discovery
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PENDAHULUAN

Sejalan dengan tantangan kehi-
dupan global, pendidikan merupakan
hal yang sangat penting. Hal ini
karena pendidikan merupakan salah
satu penentu kualitas sumber daya
manusia. Dalam UU RI No. 20 Tahun
2003 disebutkan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki ke-
kuatan spiritual keagamaan, pengen-
dalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bang-
sa, dan negara.

Salah satu proses dalam pen-
didikan adalah pembelajaran. Menu-
rut Agung (2012: 11), pembelajaran
merupakan usaha sadar yang dilaku-
kan guru untuk membuat siswa bel-
ajar, dalam rangka terjadinya per-
ubahan tingkah laku pada diri siswa
yang belajar.

Pada umumnya kegiatan pem-
belajaran berlangsung di sekolah, sa-
lah satu mata pelajaran wajibnya yaitu
matematika. Kusumaningrum (2012:
572) menyatakan bahwa pembelajar-

an matematika bertujuan melatih cara

berpikir dan bernalar siswa dalam
menarik kesimpulan, misalnya me-
lalui kegiatan penyelidikan, mencoba,
menunjukkan kesamaan, perbedaan,
konsisten, dan inkonsistensi.

Salah satu kemampuan ber-
pikir yang dikembangkan dalam ma-
tematika adalah kemampuan berpikir
reflektif. Menurut Noer (2010: 38),
berpikir reflektif secara mental me-
libatkan proses-proses kognitif untuk
memahami faktor-faktor yang me-
nimbulkan konflik pada suatu situasi.
Oleh karena itu, berpikir reflektif me-
rupakan suatu komponen yang pen-
ting dari pembelajaran.

Kenyataannya, hasil pembel-
ajaran matematika di Indonesia masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari
hasil survei PISA (Programme for
International  Student  Assesment)
pada tahun 2015, Indonesia men-
duduki peringkat 62 dari 70 negara
dan memperoleh skor 386 (OECD,
2016: 5).

Salah satu faktor penyebab
rendahnya hasil dari survei yang
dilakukan oleh PISA yaitu pada
umumnya siswa Indonesia kurang
terlatin dalam menyelesaikan soal-
soal yang substansinya kontekstual,

menuntut penalaran, argumentasi, dan
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kreativitas. Hal ini menunjukkan
bahwa pada umumnya siswa di
Indonesia mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal tidak rutin
yang mencapai tahap analisis maka
kemampuan berpikir reflektif siswa di
Indonesia masih tergolong rendah.

Selain kemampuan berpikir ref-
lektif, aspek lain yang perlu diperhati-
kan dalam pembelajaran yaitu belief.
McDonough (2014: 280) berpendapat
bahwa belief merupakan suatu keku-
atan yang berpengaruh dalam evalu-
asi siswa untuk mengukur kemam-
puan yang mereka miliki, misalnya
dalam tugas matematika.

Pada kenyataannya, belief sis-
wa terhadap pembelajaran matema-
tika masih tergolong rendah. Hal ini
diperkuat dengan adanya penelitian
yang dilakukan oleh Yuliana (2016:
5), sebagian siswa masih beranggapan
bahwa matematika merupakan pel-
ajaran yang abstrak dan sulit dipa-
hami, sehingga mereka kurang terta-
rik untuk memahaminya. Selain itu,
sistem pembelajaran yang digunakan
kurang memberikan kesempatan ke-
pada siswa untuk mengekspresikan
konsep yang dimilikinya dan keya-
kinan siswa terhadap matematika

menjadi negatif.

Rendahnya kemampuan ber-
pikir reflektif dan belief juga terjadi
pada siswa SMP Negeri 22
Bandarlampung. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, diperoleh
informasi bahwa siswa sering meng-
alami kesulitan ketika memahami dan
menganalisis soal, sehingga dalam
menentukan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal dan membuat ke-
simpulan mendapat hasil yang kurang
memuaskan. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa kemampuan berpikir
reflektif siswa masih kurang ber-
kembang.

Berdasarkan tanya jawab de-
ngan siswa, alasan siswa kesulitan
mengerjakan soal matematika adalah
karena siswa tidak dapat memahami
soal yang sedikit berbeda dari contoh
soal yang diberikan oleh guru dan sis-
wa merasa tidak yakin dengan
jawaban mereka dalam menyelesai-
kan soal tersebut. Hal ini menunjuk-
kan bahwa siswa tersebut berpan-
dangan kurang baik tentang dirinya
dan kemampuannya. Perilaku yang
demikian menunjukkan bahwa belief
siswa terhadap matematika masih
negatif.

Faktor yang dapat memungkin-

kan rendahnya kemampuan berpikir
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reflektif dan belief siswa adalah
model pembelajaran yang diterapkan
belum dapat mengasah kemampuan
berpikir reflektif dan belief siswa.
Kurniawati (2015: 6-7) menyatakan
bahwa model pembelajaran yang
memberi kesempatan bagi siswa un-
tuk memahami konsep matematis dan
menganalisis proses pengambilan ke-
putusan adalah melalui kegiatan pe-
nemuan konsep secara mandiri dalam
suatu kegiatan diskusi berkelompok.
Discovery merupakan salah satu mo-
del pembelajaran inovatif yang meli-
batkan siswa secara aktif dalam dis-
kusi kelompok. Melalui tahap-tahap
pada model discovery, siswa secara
sengaja belajar dari pengalaman,
berpikir apa yang sudah dilakukan,
dan apa yang masih dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas pembel-
ajarannya.

Selain  model pembelajaran
yang tepat, pengelolaan pembelajaran
juga perlu diperhatikan. Pembelajaran
harus dilakukan seefektif mungkin
agar hasil yang diperoleh lebih opti-
mal. Pembelajaran dikatakan efektif
apabila mengacu pada ketuntasan bel-
ajar yaitu apabila lebih dari 60% dari
jumlah siswa memperoleh nilai ke-

tuntasan minimal (Mutahiria, 2015:

10). Berdasarkan uraian di atas, pe-
nulis tertarik melakukan penelitian
tentang efektivitas model pembelajar-
an discovery ditinjau dari kemampuan
berpikir reflektif dan belief siswa
(studi pada siswa kelas VII SMP
Negeri 22 Bandarlampung tahun
pelajaran 2017/2018).

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri
22 Bandarlampung yang terdistribusi
dalam sebelas kelas yaitu kelas VII/A
— VII/K. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini  dilakukan dengan
teknik purposive random sampling.
Selanjutnya secara acak terpilihlah
kelas VII/C dengan jumlah 29 siswa
sebagai kelas yang mendapatkan
pembelajaran discovery dan kelas
VII/A dengan jumlah 30 siswa
sebagai kelas yang mendapatkan
pembelajaran konvensional.

Penelitian ini merupakan pe-
nelitian eksperimen semu dengan
menggunakan pretest-posttest control
group design. Data penelitian ini
adalah data kemampuan berpikir re-
flektif siswa yang mengikuti pembel-
ajaran discovery dan siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensio-
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nal berupa skor pretest, posttest, dan
peningkatan, serta data belief siswa
siswa yang mengikuti pembelajaran
discovery dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional berupa
skor skala belief.

Dalam penelitian ini digunakan
dua jenis instrumen yaitu instrumen
tes berupa soal uraian yang digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir
reflektif dan instrumen non tes yang
digunakan untuk mengukur tingkat
belief siswa terhadap pembelajaran
matematika. Untuk mengukur ke-
mampuan berpikir reflektif digunakan
indikator berpikir reflektif antara lain:
1) Reacting — bereaksi dengan pema-
haman pribadi terhadap situasi atau
masalah matematis, 2) Comparing —
melakukan analisis dan Klarifikasi
pengalaman individual, serta makna
dan informasi untuk mengevaluasi
apa yang diyakini dengan cara mem-
bandingkan reaksi dengan pengalam-
an lain, dan 3) Contemplating — mem-
fokuskan diri dalam proses mengurai-
kan, menginformasikan, memperten-
tangkan, dan mengkonstruksi situasi-
situasi.

Sebelum dilakukan pengambil-
an data, untuk memperoleh data yang

akurat maka dilakukan uji validitas isi

yang didasarkan pada penilaian guru
matematika kelas VII SMP Negeri 22
Bandarlampung. Setelah dilakukan
penilaian, diperoleh hasil yang me-
nunjukkan bahwa tes yang diguna-
kan untuk mengambil data telah me-
menuhi validitas isi. Hasil uji coba di
kelas VIII/F menunjukkan bahwa in-
strumen tes memiliki reliabilitas ting-
gi dengan koefisien reliabilitas sebe-
sar 0,80. Daya pembeda dari instru-
men memiliki rentang nilai 0,45-0,75
yang berarti bahwa instrumen tes
yang diujicobakan memiliki daya
pembeda yang baik dan sangat baik.
Pada tingkat kesukaran, instrumen tes
memiliki rentang nilai 0,14-0,69 yang
berarti bahwa instrumen tes yang di-
ujicobakan memiliki tingkat kesukar-
an yang sedang dan sukar.

Instrumen non tes yang diguna-
kan dalam penelitian ini berupa skala
belief. Tingkat belief siswa diukur
menggunakan skala Likert yang
terdiri dari empat pilihan jawaban
yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS).

Skala belief dibuat dalam ben-
tuk pernyataan sebanyak 26 pernyata-
an yang terdiri dari pernyataan positif

dan negatif. Skala belief dalam pene-
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litian ini difokuskan pada empat as-
pek penilaian belief yaitu: (1) ke-
yakinan siswa terhadap karakteristik
matematika, (2) keyakinan siswa ter-
hadap kemampuan diri sendiri, (3) ke-
yakinan siswa terhadap proses pem-
belajaran, dan (4) keyakinan siswa
terhadap kegunaan matematika.
Skala belief dalam penelitian ini
diujicobakan kepada 31 siswa di luar
sampel yaitu siswa kelas IX/A. Hasil
uji coba menunjukkan bahwa koefi-
sien korelasi skala dari instrumen me-
miliki rentang nilai 0,41-0,81 yang
berarti bahwa instrumen non tes yang
diujicobakan memiliki koefisien ko-
relasi skala yang cukup, tinggi, dan
sangat tinggi, serta memiliki re-
liabilitas yang sangat tinggi dengan
koefisien reliabilitas sebesar 0,94.
Sebelum melakukan pengujian
hipotesis terhadap data gain kemam-
puan berpikir reflektif dan belief sis-
wa, terlebih dahulu dilakukan uji pra-
syarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas terhadap data gain ke-
mampuan berpikir reflektif dan data
gain belief siswa. Rekapitulasi uji
normalitas data gain kemampuan ber-
pikir reflektif siswa disajikan pada
Tabel 1 dan rekapitulasi uji norma-

litas data gain belief siswa disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 1. Rekapitulasi Uji Normalitas
Data Gain Kemampuan
Berpikir Reflektif Siswa

2 2
Kelas Xhitung Xtabel Keptljt_l_'lsan
J1

PD 7,42 7,81 Hoditerima
PK 7,33 7,81 Hoditerima
Keterangan:

PD = pembelajaran discovery
PK = pembelajaran konvensional
Hasil uji normalitas pada Tabel
1 menunjukkan bahwa data gain ke-
mampuan berpikir reflektif dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal
dari populasi yang berdistribusi nor-
mal. Oleh karena itu, selanjutnya
dilakukan uji homogenitas. Dari hasil
uji homogenitas data gain kemam-
puan berpikir reflektif siswa menun-
jukkan bahwa Fyjrung = 1,67 < 2,11
= Fy, sehingga Ho diterima maka data
gain kemampuan berpikir reflektif
pada kelas eksperimen dan kelas kon-

trol memiliki varians yang sama.

Tabel 2. Rekapitulasi Uji Normalitas
Data Gain Belief Siswa

Kelas x}zlitung x%,abel KepUt_l_Jsan
Uji

7,81 Hoditerima

7,81 Hoditerima

PD 7,36
PK 7,78
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Keterangan:
PD = pembelajaran discovery
PK = pembelajaran konvensional
Hasil uji normalitas pada Tabel
2, menunjukkan bahwa data gain
belief dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Oleh karena itu,
selanjutnya dilakukan uji homoge-
nitas. Dari hasil uji homogenitas data
gain belief siswa menunjukkan bahwa
Fhitung = 2,00 < 2,11 = Fy, sehingga
Ho diterima maka data gain belief pa-
da kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki varians yang sama.
Berdasarkan hasil pengujian
prasyarat, pengujian hipotesis meng-
gunakan uji-t. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah rata-rata pening-
katan kemampuan berpikir reflektif
dan belief siswa yang mengikuti pem-
belajaran discovery lebih tinggi dari-
pada rata-rata peningkatan kemampu-
an berpikir reflektif dan belief siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Selain itu juga dilakukan
uji proporsi untuk mengetahui persen-
tase siswa yang memiliki kemampuan
berpikir reflektif dan belief terkate-
gori baik pada kelas yang mengguna-
kan pembelajaran discovery lebih dari

60% dari jumlah siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan berpikir reflektif
awal siswa diperoleh dari hasil skor
pretest yang diberikan pada siswa
yang mengikuti pembelajaran
discovery dan pembelajaran konven-

sional, disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Kemampuan Berpikir
Reflektif Awal Siswa

Kelas x S Min Max
PD 12,33 10,11 2 44
PK 16,87 7,56 5 44

Keterangan:
PD = pembelajaran discovery
PK = pembelajaran konvensional
X  =rata-rata
S = simpangan baku
Min = skor terendah
Max = skor tertinggi

Berdasarkan Tabel 3 dapat di-
ketahui bahwa rata-rata skor kemam-
puan berpikir reflektif awal siswa
pada kelas eksperimen lebih rendah
daripada kelas kontrol. Simpangan
baku pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Hal ter-
sebut menunjukkan bahwa skor ke-
mampuan berpikir reflektif awal pada
kelas eksperimen lebih heterogen
daripada kelas kontrol.

Kemampuan berpikir reflektif
akhir siswa diperoleh dari hasil skor
posttest yang diberikan pada siswa

yang mengikuti  pembelajaran
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discovery dan pembelajaran konven-
sional, disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Kemampuan Berpikir
Reflektif Akhir Siswa

Kelas x S Min Max
PD 41,88 13,19 13 58
PK 28,07 9,14 12 53

Berdasarkan Tabel 4 dapat di-
ketahui bahwa rata-rata skor kemam-
puan berpikir reflektif akhir siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Simpangan
baku pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Hal
tersebut menunjukkan bahwa skor
kemampuan berpikir reflektif akhir
pada kelas eksperimen lebih hetero-
gen daripada kelas kontrol.

Gain kemampuan berpikir ref-
lektif siswa diperoleh dari selisih
antara skor posttest dan skor pretest
kemudian dibagi selisih antara skor
maksimal dan skor pretest, disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Statistik Gain Kemampuan
Berpikir Reflektif Siswa

Kelas x S Min Max
PD 0,63 0,23 0,19 0,95
PK 0,28 0,16 0,02 0,57

Berdasarkan Tabel 5 dapat di-

ketahui bahwa rata-rata skor pening-

katan kemampuan berpikir reflektif
siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Sim-
pangan baku pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Hal ini berarti bahwa skor pening-
katan kemampuan berpikir reflektif
pada kelas eksperimen lebih hetero-
gen daripada kelas kontrol.

Untuk mengetahui pencapaian
indikator kemampuan berpikir reflek-
tif siswa yang mengikuti pembel-
ajaran discovery dan siswa yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional, dilakukan analisis indikator
pada data kemampuan berpikir reflek-
tif awal dan akhir siswa. Hasil pen-
capaian indikator kemampuan berpi-
kir reflektif awal dan akhir disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Pencapaian Indikator Ke-
mampuan Berpikir Reflektif
Siswa

Awal (%) Akhir (%)

Indikator E K E K

Reacting 13,28 20,33 77,59 56,00

%‘;mpar' 2569 32,00 7345 49,67
Contem- - ,4 17 2967 59,14 33.67
plating

Rata- 1971 2733 70,06 4644
rata

Keterangan:

E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol
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Berdasarkan Tabel 6 terlihat
bahwa rata-rata pencapaian indikator
kemampuan berpikir reflektif siswa
pada kedua sampel mengalami pe-
ningkatan. Rata-rata kelas eksperi-
men meningkat sebesar 50,35%. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir reflektif siswa pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan
yang luar biasa.

Berdasarkan uji normalitas dan
homogenitas, diketahui bahwa data
gain kemampuan berpikir reflektif
siswa yang mengikuti pembelajaran
discovery dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional berasal
dari populasi yang berdistribusi nor-
mal dan memiliki varians yang homo-
gen. Oleh karena itu, dilakukan uji
kesamaan dua rata-rata menggunakan
uji-t. Setelah dilakukan analisis data,
diperoleh tpjung = 6,73 > 1,67 =
tabel, Sehingga H, ditolak. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa rata-rata
peningkatan kemampuan berpikir
reflektif siswa yang mengikuti pem-
belajaran discovery lebih tinggi dari-
pada rata-rata peningkatan kemampu-
an berpikir reflektif siswa yang meng-
ikuti pembelajaran konvensional.

Selanjutnya, dilakukan uji pro-

porsi data kemampuan berpikir ref-

lektif. Adapun pedoman kategori un-
tuk kemampuan berpikir reflektif di-
sajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Pedoman Kategori Kemam-
puan Berpikir Reflektif

Skor Kriteria
X >55,07 Tinggi

28.69 < X < 55,07 Sedang 2K
X <28,69 Rendah Tidak
Baik

Berdasarkan hasil uji proporsi,
Zhitung = 2,12 > 0,67 = z¢4p,¢) Maka
H, ditolak. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa persentase siswa yang memi-
liki kemampuan berpikir reflektif ter-
kategori baik pada kelas yang meng-
gunakan pembelajaran discovery le-
bih dari 60% dari jumlah siswa.

Selanjutnya, dilakukan analisis
data belief siswa. Data belief awal
siswa diperoleh dari skor skala belief
yang dilaksanakan pada awal per-
temuan. Hasil perhitungan belief awal
siswa pada kedua kelas disajikan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Data Belief Awal Siswa

Kelas x S Min Max
PD 4748 8,35 37 75
PK 50,80 14,13 30 80

Berdasarkan Tabel 8 dapat di-
ketahui bahwa rata-rata skor belief

awal siswa pada kelas eksperimen
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lebih rendah daripada kelas kontrol.
Simpangan baku pada kelas kontrol
lebih tinggi daripada kelas eksperi-
men. Hal ini berarti bahwa skor belief
awal pada kelas kontrol lebih hetero-
gen daripada kelas eksperimen.

Data belief akhir siswa di-
peroleh dari skor skala belief yang
dilaksanakan pada akhir pertemuan.
Dari pengumpulan data yang telah
dilakukan, diperoleh data belief akhir
siswa pada kedua kelas seperti yang

disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Data Belief Akhir Siswa

Kelas x S Min Max
PD 84,97 11,93 52 100
PK 78,23 11,83 55 100

Berdasarkan Tabel 9 dapat di-
ketahui bahwa rata-rata skor belief
akhir siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Simpangan baku pada kelas eksperi-
men lebih tinggi daripada kelas kon-
trol. Hal tersebut menunjukkan bahwa
skor belief akhir pada kelas eksperi-
men lebih heterogen daripada kelas
kontrol.

Gain belief siswa diperoleh dari
selisih antara skor belief akhir dan
skor belief awal kemudian dibagi

selisih antara skor maksimal dan skor

belief awal yang disajikan pada Tabel
10.

Tabel 10. Statistik Gain Belief Siswa

Kelas x S Min Max
PD 0,67 0,19 0,23 0,94
PK 055 0,15 0,33 0,92

Berdasarkan Tabel 10 dapat di-
ketahui bahwa rata-rata skor pe-
ningkatan belief siswa pada kelas ek-
sperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Simpangan baku pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada ke-
las kontrol. Hal tersebut menunjukkan
bahwa skor peningkatan belief pada
kelas eksperimen lebih heterogen
daripada kelas kontrol.

Untuk mengetahui pencapaian
aspek belief siswa yang mengikuti
pembelajaran discovery dan siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional, dilakukan analisis aspek
pada data belief awal dan akhir siswa.
yang disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Pencapaian Aspek Belief
Siswa

Awal (%)  Akhir (%)
Aspek E K = K
(1) 47,17 51,67 83,99 81,79
(2) 36,03 43,67 73,79 79,00
(3) 47,92 49,23 84,97 70,00
(4) 51,94 47,71 88,36 76,25

Rata- o 27 4807 82,78 76,76
rata
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Berdasarkan Tabel 11 terlihat
bahwa rata-rata pencapaian aspek
belief siswa pada kedua sampel
mengalami peningkatan. Rata-rata
kelas eksperimen meningkat sebesar
37,01%. Hal ini menunjukkan bahwa
belief siswa pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang luar
biasa.

Berdasarkan uji normalitas dan
homogenitas, diketahui bahwa data
gain belief siswa yang mengikuti
pembelajaran discovery dan siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Oleh karena
itu, dilakukan uji kesamaan dua rata-
rata menggunakan uji-t. Setelah di-
lakukan analisis data, diperoleh
thitung = 2,67 > 1,67 = teapel,
sehingga H, ditolak. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata pening-
katan belief siswa yang mengikuti
pembelajaran discovery lebih tinggi
daripada rata-rata peningkatan belief
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Selanjutnya, dilakukan uji pro-
porsi data skala belief. Adapun
pedoman kategori untuk belief

disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Pedoman Kategori Belief

Skor Kriteria
X > 96,90 Tinggi Baik
73,04 < X <96,90 Sedang
X <73,04 Rendah Tidak
Baik

Berdasarkan hasil uji proporsi,
Znitung = 2,12 > 0,67 = Zgapel,
sehingga H, ditolak. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa persentase siswa
yang memiliki belief terkategori baik
pada kelas yang menggunakan pem-
belajaran discovery lebih dari 60%
dari jumlah siswa.

Berdasarkan hasil analisis data
dan pengujian hipotesis dapat di-
ketahui bahwa peningkatan kemam-
puan berpikir reflektif siswa yang
mengikuti pembelajaran discovery
lebih tinggi daripada siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran discovery
dapat meningkatkan kemampuan ber-
pikir reflektif siswa. Meningkatnya
kemampuan berpikir reflektif siswa
dapat diakibatkan dari adanya peran
aktif siswa dalam pembelajaran. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Hasan (2015: 66) yang
menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir reflektif mate-

matis siswa yang mengikuti pembel-
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ajaran discovery lebih tinggi daripada
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Peningkatan ini dapat
terjadi karena melalui pembelajaran
discovery, siswa secara sengaja bel-
ajar dari pengalaman, berpikir apa
yang sudah dilakukan, dan apa yang
masih dapat dilakukan untuk mening-
katkan kualitas pekerjaannya. Hasil
analisis pencapaian indikator kemam-
puan berpikir reflektif siswa juga me-
nunjukkan bahwa rata-rata persentase
pencapaian indikator kemampuan
berpikir reflektif siswa yang meng-
ikuti pembelajaran discovery lebih
tinggi daripada kemampuan berpikir
reflektif siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional.

Berdasarkan hasil analisis data
dan pengujian hipotesis dapat di-
ketahui bahwa peningkatan belief
siswa yang mengikuti pembelajaran
discovery lebih tinggi daripada belief
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pem-
belajaran discovery dapat meningkat-
kan belief siswa terhadap pembel-
ajaran matematika. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Prasetyawan
(2017: 40) yang menunjukkan bahwa

penerapan pembelajaran discovery

mampu meningkatkan belief siswa
terhadap pembelajaran matematika.
Hasil analisis pencapaian aspek belief
siswa juga menunjukkan bahwa rata-
rata persentase pencapaian aspek
belief siswa yang mengikuti pem-
belajaran discovery lebih tinggi dari-
pada rata-rata persentase pencapaian
aspek belief siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan data hasil pene-
litian, setelah proses pelaksanaan
pembelajaran discovery jumlah per-
sentase siswa yang memiliki kemam-
puan berpikir reflektif dan belief
terkategori baik lebih dari 60% dari
jumlah siswa. Hal ini karena pem-
belajaran discovery memiliki karak-
teristik yang dapat memberikan lebih
banyak kesempatan kepada siswa
untuk meningkatkan kemampuan ber-
pikir reflektif dan belief siswa.

Pada langkah pertama pembel-
ajaran, siswa dibagi ke dalam tujuh
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang
dan masing-masing kelompok di-
berikan LKPD. Selanjutnya, siswa
mengidentifikasi berbagai perma-
salahan yang ada dalam LKPD. Pada
saat mengidentifikasi permasalahan,
siswa berusaha memahami situasi da-

ri permasalahan tersebut dengan cara
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menuliskan sifat yang dimiliki oleh
situasi.

Pada langkah selanjutnya, sis-
wa mengumpulkan berbagai infor-
masi yang relevan dan membaca
berbagai literatur untuk menjawab
pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis yang telah diru-
muskan pada langkah sebelumnya.
Kemudian, siswa membandingkan
strategi solusi dengan pengalaman
atau teori terdahulu berdasarkan in-
formasi yang telah dikumpulkan.
Selanjutnya, siswa menginformasi-
kan jawaban berdasarkan situasi ma-
salah yang dihadapi, dan memperten-
tangkan jawaban dengan jawaban
lainnya.

Pada langkah terakhir, siswa
dengan bimbingan guru menarik
kesimpulan berdasarkan hasil verifi-
kasi. Kemudian, kesimpulan tersebut
dijadikan sebagai hasil penemuan
konsep baru oleh siswa dan dikaitkan
hubungannya dengan bidang ilmu
lain.

Melalui model pembelajaran
discovery ini, guru hanya sebagai
fasilitator yang memberikan bimbing-
an sejauh yang diperlukan saja.
Dengan demikian, siswa terbiasa

untuk menemukan sendiri pemaha-

mannya melalui tahapan-tahapan da-
lam pembelajaran discovery. Semen-
tara itu pada pembelajaran konvensio-
nal, siswa lebih banyak mendengar-
kan penjelasan yang disampaikan
oleh guru, kemudian mencatat apa
yang ditulis oleh guru di papan tulis.
Pembelajaran ini kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengekspresikan konsep yang dimi-
likinya

Pada proses pelaksanaan pem-
belajaran discovery, terdapat bebe-
rapa kendala yang ditemukan. Pada
pertemuan pertama, siswa belum
terbiasa dalam tahapan-tahapan pem-
belajaran discovery, sehingga suasana
kelas menjadi kurang kondusif. Selain
itu, beberapa siswa masih malu pada
saat mempresentasikan hasil diskusi
di depan kelas. Hal ini karena mereka
belum terbiasa untuk menyampaikan
hasil kerja kelompok di depan kelas.
Pada pertemuan kedua, suasana kelas
lebih  kondusif yang ditunjukkan
dengan siswa mulai beradaptasi
dengan pembelajaran discovery dan
ketika mempresentasikan hasil dis-
kusi di depan kelas, siswa lebih berani
daripada pertemuan sebelumnya.
Pada pertemuan selanjutnya, proses

pembelajaran lebih baik dari per-
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temuan pertama, diskusi kelompok
berjalan dengan lebih baik dan
terarah. Hal ini terus membaik sampai

pertemuan terakhir.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran discovery
efektif ditinjau dari kemampuan ber-
pikir reflektif dan belief siswa kelas
VII SMP Negeri 22 Bandarlampung
semester genap tahun pelajaran
2017/2018.
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